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ABSTRAK

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi yang dapat
mempengaruhi kemajuan bidang ekonomi, sosial, budaya dan politik di suatu
daerah. Salah satu jalan yang menjadi penunjang kemajuan suatu daerah adalah
Jalan Semparuk — Bentunai, jalan ini berstatus sebagai Jalan Kabupaten dengan
kelas jalan IITA, jalan sepanjang 20,7 km dengan lebar jalan 4 meter ini
menghubungkan tiga kecamatan yaitu Kecamatan Selakau, Kecamatan Salatiga,
dan Kecamatan Semparuk. Beberapa segmen jalan ini mengalami kerusakan berat
hingga sedang, kerusakan jalan sangat mengganggu pengguna jalan, apalagi di
sepanjang ruas jalan tersebut terdapat banyak fasilitas umum seperti sekolah dan
puskesmas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis
jenis kerusakan jalan dan menentukan penanganan kerusakan yang efektif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Surface
Distress Index (SDI) dan Metode Bina Marga. Metode Surface Distress Index (SDI)
melakukan penilaian berdasarkan dari data survei kondisi jalan (SKJ) atau Road
Condition Survey (RCS) yang dilakukan secara visual, metode ini mengidentifikasi
4 unsur kerusakan yaitu luas retak, rata — rata lebar retak, jumlah lubang, rata — rata
kedalaman bekas roda. Metode Bina Marga adalah pelaksanaan survey yang
dilakukan secara visual terhadap penilaian kondisi jalan, metode ini meninjau
volume lalu lintas serta jenis kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan.

Dari hasil penelitian didapatkan total 26 segmen jalan yang mengalami
kerusakan, berdasarkan hasil analisis metode SDI terdapat 2 jenis kerusakan yaitu
kerusakan retak sebesar 16,58 m? atau 0,16 % , dan lubang sebesar 372,53 m? atau
3,58 %, dengan 2 jenis penilaian kondisi yaitu rusak berat untuk segmen 1 s/d
segmen 20 dan kondisi sedang untuk segmen 21 s/d segmen 26. Sedangkan jenis
kerusakan yang terjadi menurut metode Bina Marga terdiri dari 6 jenis kerusakan
yaitu retak buaya sebesar 7,63 m? atau 0,07 %, retak melintang sebesar 1,05 m? atau
0,01 %, retak memanjang sebesar 5,96 m? atau 0,06 %, retak pinggir sebesar 1,86
m? atau 0,02 %, lubang sebesar 372,53 m? atau 3,58 %, dan pelepasan butir sebesar
0,08 m? atau 0,001 %, dengan penilaian kondisi dalam bentuk Urutan Prioritas
dengan nilai 12 yang berarti memerlukan program pemeliharaan rutin. Solusi
penanganan menurut metode SDI adalah berdasarkan nilai SDI untuk setiap segmen
dimana segmen 1 s/d segmen 20 dilakukan peningkatan/rekonstruksi, dan segmen
21 s/d segmen 26 dilakukan Pemeliharaan Rutin. Sedangkan solusi penanganan
untuk metode Bina Marga menggunakan metode Standar Bina Marga 2011 dimana
terdapat 4 jenis solusi penanganan yaitu dengan Perbaikan P2 (Pengaspalan),
Metode Perbaikan P4 (Pengisian Retak), Metode Perbaikan P5 (Penambalan
Lubang), Metode Perbaikan P6 (Perataan).

Kata kunci : Kerusakan Jalan, Surface Distress Index (SDI), Bina Marga



ABSTRACT

Road is one of the transportation infrastructures that can affect the
economic, social, cultural and political progress in an area. One of the roads that
support the progress of an area is Semparuk - Bentunai Road, this road has the
status of a Regency Road with road class I1lA, a 20,7 km long road with a road
width of 4 meters connecting three sub-districts namely Selakau District, Salatiga
District, and Semparuk District. Some segments of this road have severe to
moderate damage, road damage is very disturbing to road users, especially along
the road there are many public facilities such as schools and health centers. The
purpose of this study is to identify and analyze the types of road damage and
determine effective damage management.

The methods used in this research are the Surface Distress Index (SDI)
method and the Bina Marga Method. The Surface Distress Index (SDI) method
performs an assessment based on road condition survey (SKJ) or Road Condition
Survey (RCS) data conducted visually, this method identifies 4 elements of damage
namely crack area, average crack width, number of holes, average depth of ruts.
The Bina Marga method is a survey conducted visually to assess the condition of
the road, this method reviews the volume of traffic and the type of damage that
occurs on the pavement.

From the results of the study, it was found that a total of 26 road segments
were damaged, based on the results of the SDI method analysis, there were 2 types
of damage, namely damage to cracks amounting to 16,58 m? or 0,16%, and holes
amounting to 372,53 m? or 3,58%, with 2 types of condition assessment, namely
severely damaged for segment 1 to segment 20 and moderate conditions for segment
21 to segment 26. While the type of damage that occurs according to the Bina
Marga method consists of 6 types of damage, namely crocodile cracks of 7,63 m?
or 0,07 %, transverse cracks of 1,05 m? or 0,01 %, longitudinal cracks of 5,96 m?
or 0,06 %, side cracks of 1,86 m? or 0,02 %, potholes of 372,53 m? or 3,58 %, and
grain release of 0.08 m? or 0,001 %, with condition assessment in the form of
Priority Order with a value of 12 which means it requires a routine maintenance
program. The handling solution according to the SDI method is based on the SDI
value for each segment where segment 1 to segment 20 is upgraded / reconstructed,
and segment 21 to segment 26 is carried out Routine Maintenance. While the
handling solution for the Bina Marga method uses the 2011 Bina Marga Standard
method where there are 4 types of handling solutions, namely P2 Repair (Paving),
P4 Repair Method (Crack Filling), P5 Repair Method (Hole Patching), P6 Repair
Method (Leveling).

Keywords: Road Damage, Surface Distress Index (SDI), Bina Marga
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi yang dapat
mempengaruhi kemajuan bidang ekonomi, sosial, budaya dan politik di suatu
daerah. Sebagai prasarana yang memiliki fungsi penting dalam menunjang
distribusi barang dan jasa, jalan raya dapat membuat pertumbuhan ekonomi
masyarakat semakin lancar dan dapat meningkatkan kemajuan dari suatu daerah.
Seiring meningkatnya kebutuhan untuk mobilitas akan berdampak pada
penggunaaan kendaraan yang semakin meningkat.

Struktur jalan yang terbebani volume lalu lintas yang tinggi dan berulang-
ulang, ditambah lagi menerima beban lalu lintas yang terkadang lebih dari beban
rencana akan menyebabkan penurunan kualitas. Hal ini dapat memengaruhi
keamanan serta kenyamanan dalam berlalu lintas, serta memberikan kerugian
terhadap pengguna lalu lintas seperti waktu tempuh perjalanan yang lama,
terjadinya kemacetan, kecelakaan, serta kerugian yang lain, sehingga diperlukannya
pemeliharaan dan perbaikan. Mengingat manfaatnya yang begitu penting maka dari
itulah sektor pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi prioritas untuk dapat
diteliti dan dikembangkan.

Upaya pemeliharaan struktur jalan tentunya harus didahului dengan kajian
komprehensif, termasuk pengamatan tentang kondisi jalan tersebut. Kajian yang
matang akan membantu memastikan pemeliharaan jalan dilakukan dengan efisien,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan jalan. Penelitian terdahulu yang membahas
tentang analisis kondisi kerusakan jalan telah banyak dilakukan, diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Wiro (2022) dengan judul penelitian “Analisis
Kerusakan Perkerasan Dengan Metode Surface Distress Index (SDI) dan
Perencanaan Perbaikan Jalan (Studi kasus : Ruas Jalan Sidas — Simpang Tiga)”,
permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah kerusakan pada ruas Jalan
Sidas — Simpang Tiga dengan menggunakan metode penelitian Surface Distress
Index (SDI), dengan hasil penelitian kerusakan jalan penelitian yang masuk dalam
kondisi rusak berat dan perlu penanganan peningkatan atau rekontruksi terjadi pada

segmen 21, kondisi jalan yang rusak ringan terjadi pada segmen 3, 4, 7, 8, 10, 15,



17, 19 dan 24, serta segmen lainnya masuk dalam kondisi sedang. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Julianus Pujianto (2023) dengan judul penelitian
“Analisis Kerusakan Jalan Nasional di Wilayah Perkotaan Kabupaten Kapuas
Hulu Menggunakan Metode Bina Marga”, permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini adalah kerusakan pada ruas Jalan Nasional di wilayah perkotaan
Kabupaten Kapuas Hulu dengan menggunakan metode penelitian Bina Marga,
dengan hasil penelitian total kerusakan adalah sebesar 933,52 m?.

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu, sangat perlu dilakukan
penelitian terhadap ruas jalan yang mengalami kerusakan agar ruas jalan tersebut
dapat dilakukan perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan fungsi dari
jalan itu sendiri. Penelitian ini akan menganalisis kondisi kerusakan jalan yang
terjadi pada ruas Jalan Semparuk - Bentunai dengan menggunakan metode Surface
Distress Index (SDI) dan Bina Marga. Menurut data dari Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga Pengairan Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sambas, jalan
ini berstatus sebagai Jalan Kabupaten dengan kelas jalan I1IA, jalan sepanjang 20,7
km dengan lebar jalan 4 meter ini menghubungkan tiga kecamatan yaitu Kecamatan
Selakau, Kecamatan Semparuk, dan Kecamatan Salatiga. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Sambas tahun 2023, luas wilayah untuk Kecamatan Selakau adalah
129,54 km yang terdiri dari 11 Desa, 29 Dusun, 44 RW, dan 116 RT, Kecamatan
Semparuk memiliki luas daerah 90,15 km yang terdiri dari 5 Desa, 21 Dusun, 48
RW, 153 RT, dan Kecamatan Salatiga memiliki luas daerah 82,75 km yang terdiri
dari 5 Desa, 19 Dusun, 25 RW, dan 96 RT. Terdapat banyak sekali pusat-pusat
kegiatan masyarakat di sepanjang ruas Jalan Semparuk - Bentunai, seperti SD,
SMP, SMA, SMK, dan juga Puskesmas, sehingga peninjauan kondisi jalan pada
ruas jalan ini sangat perlu dilakukan agar kondisi jalan dapat terdata untuk
mencegah kerusakan semakin parah. Dengan melakukan penelitian kerusakan jalan
pada ruas Jalan Semparuk - Bentunai diharapkan dapat menentukan jenis
penanganan kerusakan jalan yang tepat dan sesuai dengan kerusakan yang terjadi

pada lokasi penelitian.



1.2

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian pada tugas

akhir ini adalah sebagai berikut :

l.

1.3

Apa saja jenis kerusakan jalan yang terjadi pada ruas Jalan Semparuk —
Bentunai, Desa Bentunai, Kabupaten Sambas ?
Bagaimana kerusakan jalan yang terjadi pada ruas Jalan Semparuk —
Bentunai, Desa Bentunai, Kabupaten Sambas?
Bagaimana tindakan penanganan kerusakan jalan yang efektif terhadap
kondisi kerusakan pada ruas Jalan Semparuk — Bentunai, Desa Bentunai,

Kabupaten Sambas ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan kondisi di lapangan maka tujuan yang diharapkan dapat

dicapai dari penelitian pada tugas akhir ini adalah :

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan jalan yang terjadi pada ruas Jalan Semparuk
— Bentunai, Desa Bentunai, Kabupaten Sambas berdasarkan metode Surface
Distress Index (SDI) dan Bina Marga.

2. Menganalisis kerusakan jalan yang terjadi pada ruas Jalan Semparuk —
Bentunai, Desa Bentunai, Kabupaten Sambas menggunakan metode Surface
Distress Index (SDI) dan Bina Marga sebagai perbandingan.

3. Menentukan penanganan kerusakan jalan yang efektif pada ruas Jalan
Semparuk — Bentunai, Desa Bentunai, Kabupaten Sambas.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan
literatur tentang kegiatan survey kondisi jalan menggunakan metode Surface
Distress Index (SDI) dan Bina Marga.

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat

dikembangkan lebih lanjut, khususnya bagi yang mengambil penelitian

dengan topik yang sama.



1.5

Memberikan informasi kepada lembaga terkait khususnya Direktorat Jendral
Bina Marga dan Departemen Pekerjaan Umum mengenai data kerusakan ruas
Jalan Semparuk - Bentunai, Kecamatan Selakau, Kabupaten Sambas dengan
metode Surface Distress Index (SDI) dan Bina Marga, sebagai pertimbangan

dalam penanganan kerusakan jalan.

Pembatasan Masalah

Agar memperjelas fokus pengamatan dan tujuan dari penelitian pada tugas

akhir ini, maka diberikan pembatasan masalah agar tidak menyimpang dari tujuan

penelitian. Pembatasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah:

l.

1.6

Penelitian dan pengamatan dilakukan pada ruas Jalan Semparuk — Bentunai,
tepatnya pada Desa Bentunai, Kecamatan Selakau, Kabupaten Sambas, yang
memiliki panjang jalan 3,2 kilometer.

Metode analisis yang di gunakan adalah metode Surface Distress Index (SDI)
dan Bina Marga.

Data kerusakan didapat melalui survei visual dan pengukuran di lapangan.
Tidak dibahas mengenai analisa struktur perkerasan dan biaya pemeliharaan

kerusakan jalan.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada tugas akhir ini, terbagi menjadi beberapa

bagian sebagai berikut:

l.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang beberapa definisi dari studi pustaka yang relevan
dengan penelitian ini serta teori-teori yang menjadi dasar analisis .

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, sumber pengumpulan data penelitian,

tata cara pelaksanaan penelitian dan analisis data penelitian.



BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan pengolahan data yang telah diperoleh di
lapangan menggunakan metode analisis penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, serta saran-saran dari peneliti yang mungkin dapat diterapkan
oleh penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi tentang buku-buku atau referensi yang menjadi acuan dalam
penulisan tugas akhir ini.

LAMPIRAN

Bab ini berisi tentang data-data pendukung dan gambar-gambar yang

berfungsi sebagai pelengkap dalam penulisan tugas akhir ini.



